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BAB I 

KASUS POSISI DAN PERMASALAHAN HUKUM 

A. Kasus Posisi 

Meta Susanti merupakan Staf Rekam Medik UPT RSUD Lembang 

Kabupaten Bandung Barat dan saat ini Meta Susanti mempunyai jabatan 

sebagai pembantu bendahara penerimaan di UPT RSUD Lembang 

Kabupaten Bandung, yang berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bandung Barat Nomor : 440/262.1/Dinkes tanggal 2 

Januari 2015 dan berdasarkan Surat Tugas dari Kepala UPT RSUD 

Lembang Nomor 800/152/RSUDLembang/2015 tanggal 5 Maret 2015.  

Meta Susanti dilahirkan di Bandung pada tanggal 14 April 1981 dari 

seorang ibu yang bernama Mimih Sukaemih (almarhumah) dan seorang 

ayah yang bernama Muntolib, dari kecil Meta Susanti tinggal dan 

dibesarkan di Jalan Sukajadi Kelurahan Pasteur Kecamatan Sukajadi Kota 

Bandung. Pada tahun 2003, Meta Susanti lulus dari D3 Kejuruan Rekam 

Medik Universitas Esa Unggul Jakarta, kemudian setelah lulus Meta Susanti 

bekerja sebagai tenaga honorer di Rumah Sakit Dustira Cimahi. Pada tahun 

2005 Meta Susanti menikah dengan Rudianto dan diberi karunia 3 orang 

anak.  

Tahun 2011 Meta Susanti lulus tes CPNS, dan mulai bekerja sebagai 

Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung Barat, 

kemudian pada tahun 2014 Meta Susanti menjabat sebagai Bendahara 

Penerimaan Pembantu pada UPT RSUD Lembang dan pada tahun 2018 
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Meta Susanti juga diberi amanah untuk menjabat sebagai Koordinator 

Rekam Medik pada UPT RSUD Lembang Kabupaten Bandung Barat.  

Tugas pokok dan fungsi Meta Susanti sebagai Bendahara Penerimaan 

Pembantu di UPT RSUD Lembang Kabupaten Bandung Barat adalah 

menerima pendapatan rumah sakit baik yang dari kasir langsung ataupun 

dari pihak lain dalam hal ini BPJS Kesehatan, tugas lain yaitu menyetorkan 

pendapatan rumah sakit atau dana retribusi ke keuangan dinas namun sejak 

tahun 2017 penyetoran harus langsung ke kas daerah, dan juga Meta Susanti 

sebagai Bendahara Penerimaan Pembantu di UPT RSUD Lembang 

mempunyai tugas membuat laporan buku kas umum. Meta Susanti dalam 

menjalankan tugasnya mempunyai tanggung jawab langsung kepada 

Direktur UPT RSUD Lembang Kabupaten Bandung Barat, baik secara lisan 

maupun secara tulisan. 

Meta Susanti merupakan pihak yang berperan penting dalam hal 

menerima pendapatan rumah sakit dalam hal ini BPJS Kesehatan. Perjanjian 

Kerjasama antara UPT RSUD Lembang dengan BPJS Kantor Cabang 

Cimahi ditandatangani oleh dr. Onnie Habie sebagai kepala UPT RSUD 

Lembang dan dr. Yudha Indraja sebagai sebagai Kepala BPJS Cabang 

Cimahi, karena dalam Perjanjian Kerjasama antara UPT RSUD Lembang 

dengan BPJS Kantor Cabang Cimahi menyepakati bahwa pembayaran 

klaimakan dilakukan melalui trasnfer maka dari itu pihak UPT RSUD 

Lembang diwajibkan membuka rekening yang harus disampaikan ke BPJS 

Cabang Cimahi dan dalam pembukaan rekening Kepala UPT RSUD 
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Lembang mengajak Meta Susanti sebagai bendahara untuk membuka 

rekening atas nama UPT RSUD Lembang, dan dalam rekening yang berhak 

menandatangani adalah Kepala UPT RSUD Lembang yaitu dr. Onni Habie, 

MARS dan Bendahara UPT RSUD Lembang yaitu Meta Susanti.  

Mekanisme pencairan dana klaim BPJS sesuai dengan surat 

kesepakatan atau surat perjanjian kerjasama antara BPJS Kesehatan Cabang 

Cimahi dengan UPT RSUD Lembang untuk tahun 2017 dan 2018 bahwa 

setiap pencairan klaim BPJS yang diajukan oleh UPT RSUD Lembang dan 

disetujui maka realisasasinya akan di transfer oleh pihak BPJS ke pihak 

rumah sakit melalui bank yang telah disepakati dan bank yang disepakati 

untuk tahun 2017 Bank Mandiri Cabang Lembang dan tahun 2018 adalah 

Bank Mandiri Cabang Setiabudi. 

Dana klaim BPJS yang diterima UPT RSUD Lembang dan telah di 

transfer ke rekening UPT RSUD lembang adalah sebagai berikut :   

1. Tahun 2017 masuk ke rekening Bank Mandiri Nomor 132-00-2443444-2 

Cabang Lembang atas nama rekening UPT RSUD Lembang adalah 

sebagai berikut :  

a. Tanggal 14 Pebruari 2017 sebesar Rp. 165.408.000,- (seratus enam 

puluh lima juta empat ratus delapan ribu rupiah).   

b. Tanggal 16 Maret 2017 sebesar Rp. 374.737.600,- (tiga ratus tujuh 

puluh empat juta tujuh ratus tiga puluh tujuh ribu enam ratus rupiah).   

c. Tanggal 18 April 2017 sebesar Rp. 316.860.600,- (tiga ratus enam 

betas juta delapan ratus enam puluh ribu enam ratus rupiah).   
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d. Tanggal 16 Mei 2017 sebesar Rp. 810.631.500,- (delapan ratus 

sepuiuh juta enam ratus tiga puluh satu ribu lima ratus rupiah).   

e. Tanggal 15 Juni 2017 sebesar Rp. 435.017.200,- (empat ratus tiga 

puluh lima juta tujuh belas ribu dua ratus rupiah).  

f. Tanggal 24 Juli 2017 sebesar Rp. 633.743.000,- (enam ratus tiga 

puluh tiga juta tujuh ratus empat puluh tiga ribu rupiah).   

g. Tanggal 14 Agustus 2017 sebesar Rp. 385.984.500,- (tiga ratus 

delapan puluh lima juta sembilan ratus delapan puluh empat ribu 

lima ratus rupiah). Tanggal 15 September 2017 sebesar Rp. 

641.298.700,- (enam ratus empat puluh satu juta dua ratus sembilan 

puluh delapan ribu tujuh ratus rupiah).  

h. Tanggal 26 September 2017 sebesar Rp. 157.024.300,- (seratus lima 

puluh tujuh juta dua puluh empat ribu tiga ratus rupiah).   

i. Tanggal 13 Nopember 2017 sebesar Rp.510.519.300,- (lima ratus 

sepuiuh juta lima ratus sembilan belas ribu tiga ratus rupiah).    

j. Tanggal 30 Nopember 2017 sebesar Rp.448.293.100,- (empat ratus 

empat puluh delapan juta dua ratus sembilan puluh tiga ribu seratus 

rupiah).  

k. Tanggal 15 Desember 2017 sebesar Rp.642.529.700,- (enam ratus 

empat puluh dua juta lima ratus dua puluh sembilan ribu tujuh ratus 

rupiah). 
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Total dana masuk dari Januari sampai dengan Desember 2017 adalah 

Rp. 5.522.047.500,- (lima milyar lima ratus dua puluh dua juta empat 

puluh tujuh ribu lima ratus rupiah). 

2. Tahun 2018 masuk ke rekening Bank Mandiri Nomor 1320021103875 

Cabang Setiabudi atas nama rekening UPT RSUD Lembang adalah 

sebagai berikut :  

a. Tanggal 6 Februari 2018 sebesar Rp. 684.018.600,- (enam ratus 

delapan puluh empat juta delapan belas ribu enam ratus rupiah).   

b. Tanggal 20 Februari 2018 sebesar Rp. 625.060.000,- (enam ratus dua 

puluh lima juta enam puluh ribu rupiah).   

c. Tanggal 07 maret 2018 Sebesar Rp. 30.067.500,-, (tiga puluh juta 

enam puluh tujuh ribu lima ratus rupiah).    

d. Tanggal 8 Maret 2018 sebesar Rp. 810.439.900,- (delapan ratus 

sepuiuh sembilan juta empat ratus tiga puluh sembilan ribu sembilan 

ratus rupiah). 

e. Tanggal 13 April 2018 sebesar Rp. 682.642.600,- (enam ratus 

delapan puluh dua juta lima ratus empat puluh dua ribu enam ratus 

rupah).   

f. Tanggal 16 Mei 2018 sebesar Rp. 883.491.500,- (delapan ratus 

delapan puluh tiga juta empat ratus sembilan puluh satu ribu lima 

ratus rupiah).  

g. Tanggal 5 juni 2018 sebesar Rp. 7.822.855,- (tujuh juta delapan ratus 

dua puluh dua ribu delapan ratus lima puluh lima rupiah).   
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h. Tanggal 26 Juni 2018 sebesar Rp. 893.792.800,- (delapan ratus 

sembilan puluh tiga juta tujuh ratus sembilan puluh dua ribu delapan 

ratus rupiah). 

i. Tanggal 19 Juli 2018 sebesar Rp. 761.651.700,- (tujuh ratus enam 

puluh satu juta enam ratus lima puluh satu ribu tujuh ratus rupah).   

j. Tanggal 02 Agustus 2018 sebesar Rp. 8.154.349,- (delapan juta 

seratus lima 

k. puluh empat ribu tiga ratus empat puluh sembilan rupiah).    

l. Tanggal 6 September 2018 sebesar Rp. 1.714.938,- (satu juta tujuh 

ratus empat betas ribu sembilan ratus tiga puluh delapan rupiah). 

m. Tanggal 12 September 2018 sebesar Rp.496.694.600,- (empat ratus 

sembilan puluh enam juta enam ratus sembilan puluh empat ribu 

enam ratus rupiah).  

Total uang yang masuk ke rekening Bank Mandiri Cabang Setiabudi atas 

nama UPT RSUD Lembang dengan nomor Rekening 1320021103875 

adalah Rp. 5.885.451.342,- (lima milyar delapan ratus delapan puluh 

lima juta empat ratus lima puluh satu ribu tiga ratus empat puluh dua 

rupiah).  

Sehingga total penerimaan dana klaim BPJS yang telah diterima 

RSUD Lembang untuk tahun 2017 dan 2018 adalah Rp 11.407.488.842,- 

(sebelas milyar empat ratus tujuh juta empat ratus delapan puluh delapan 

ribu delapan ratus empat puluh dua rupiah).  
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Penarikan dana klaim BPJS dari Bank Mandiri pada awalnya 

dilakukan oleh Meta Susanti selaku Bendahara Penerimaan dengan kepala 

UPT RSUD Lembang yaitu dr. Onni Habie, MARS. Penarikan dana klaim 

BPJS dilakukan dengan cara  mendatangi Bank Mandiri dan melakukan 

penarikan dengan mengisi dan menanda tangani slip/formulir penarikan. 

Untuk penarikan dana klaim BPJS selanjutnya, terkadang Meta Susanti 

sendiri yang melakukan penarikan dana klaim BPJS, yang dilakukan dengan 

cara dr. Onni Habie, MARS menandatangani slip/formulir penarikan 

terlebih dahulu yang sudah dimintakan dari bank sebelumnya jika sudah 

ditandatangani dr. Onni Habie, MARS maka Meta Susanti datang dan 

melakukan penerikan sendiri ke bank.  

Dana klaim BPJS yang sudah ditarik oleh Meta Susanti kemudian 

langsung disetorkan ke kas daerah, namun ada juga yang digunakan oleh 

Meta Susanti dan dr. Onni Habie, MARS, dan juga ada yang disimpan di 

loker keuangan di ruangan Meta Susanti atau ruang keuangan dr. Onni 

Habie, MARS sebagai UPT RSUD Lembang dan dana yang disimpan dalam 

loker tersebut disetorkan ke kas daerah untuk setoran berikutnya, namun 

ada juga dana yang digunakan oleh dr. Onni Habie, MARS dan Meta 

Susanti untuk kepentingan pribadi.  

Dana klaim BPJS yang diterima UPT RSUD Lembang dan telah 

disetor ke kas daerah adalah :  

1. Tahun 2017 dengan rincian sebagai berikut :   
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a. Tanggal 30 Mei 2017 disetorkan oleh Meta Susanti sejumlah Rp 

553.898.300,- (lima ratus lima puluh tiga juta delapan ratus sembilan 

puluh delapan ribu tiga ratus rupiah). Dengan bukti setoran adalah 

Surat Tanda setoran nomor 01/STS/RSUD Lembang dan 

02/STS/RSUD Lembang. 

b. Tanggal 10 Juli 2017 disetorkan oleh Meta Susanti sejumlah Rp. 

316.100.600 (tiga ratus enam belas juta seratus ribu enam ratus 

rupiah). Dengan bukti setoran adalah Surat Tanda setoran nomor 

03/STS/RSUD Lembang. 

c. Tanggal 22 September 2017 disetorkan oleh Meta Susanti sejumlah 

Rp 348.567.900,- (tiga ratus empat puuh delapan juta lima ratus 

enam puluh tujuh ribu sembilan ratus rupiah). Dengan bukti setoran 

adalah Surat Tanda setoran nomor 04/STS/RSUD Lembang.  

d. Tanggal 17 Nopember 2017 disetorkan oleh Meta Susanti sejumlah 

Rp 462.093.600,- (empat ratus enam puluh dua juta sembilan puluh 

tiga ribu enam ratus rupiah). Dengan bukti setoran adalah Surat 

Tanda setoran nomor 05/STS/RSUD Lembang.  

e. Tanggal 7 Desember 2017 disetorkan oleh Meta Susanti sejumlah Rp 

100.427.400,- (seratus juta empat ratus dua puluh tujuh ribu empat 

ratus rupiah). Dengan bukti setoran adalah Surat Tanda setoran 

nomor 06/STS/RSUD Lembang. 

f. Tanggal 28 Desember 2017 disetorkan oleh Meta Susanti sejumlah 

Rp 437.935.900,- (empat ratus tiga puluh tujuh juta sembilan ratus 
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tiga puluh lima ribu sembilan ratus rupiah). Dengan bukti setoran 

adalah Surat Tanda setoran nomor 07/STS/RSUD Lembang.   

Total setoran ke Kas Daerah Kabupaten Bandung Barat untuk tahun 

2017 sebesar Rp 2.219.023.700,- (dua milyar dua ratus sembilan betas 

juta dua puluh tiga ribu tujuh ratus rupiah).  

2. Tahun 2018 dengan rincian sebagai berikut :    

a. Tanggal 23 Pebruari 2018 disetorkan oleh Meta Suanti sejumlah Rp 

385.989.500,- (tiga ratus delapan puluh lima juta sembilan ratus 

delapan puluh sembilan ribu lima ratus rupiah). Dengan bukti se toran 

adalah Surat Tanda setoran nomor 01/STS/RSUD Lembang.  

b. Tanggal 22 Mei 2018 disetorkan oleh Meta Suanti sejumlah Rp 

630.067.500,- (enam ratus tiga puluh juta enm puluh tujuh ribu lima 

ratus rupiah). Dengan bukti setoran adalah Surat Tanda setoran 

nomor 02/STS/RSUD Lembang.  

c. Tanggal 15 Agsutsu 2018 disetorkan oleh Meta Suanti sejumlah Rp 

476.930.500,- (empat ratus tujuh puluh enam juta sembilan ratus tiga 

piluh ribu lima ratus rupiah). Dengan bukti setoran adalah Surat 

Tanda setoran nomor 03/STS/RSUD Lembang.  

Total setoran ke Kas Daerah Kabupaten Bandung Barat untuk tahun 

2017 sebesar Rp 1.492.987.500,- (satu milyar empat ratus sembilan 

puluh dua juta sembilan ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus 

rupiah).   
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Total setoran dana klaim BPJS yang disetorkan oleh Meta Susanti ke 

kas daerah Kabupaten Bandung Barat untuk tahun 2017 dan 2018 hanyalah 

sebesar  Rp 3.712.011.200,- (tiga milyar tujuh ratus dua belas juta sebelas 

ribu dua ratus rupiah). Dana yang tidak disetorkan oleh Meta Susanti dari 

tahun 2017 dan 2018 seluruhnya sejumlah Rp 7.715.323.900,- (tujuh milyar 

tujuh ratus lima belas juta tiga ratus dua puluh tiga ribu sembilan ra tus 

rupiah). Dana yang tidak disetorkan oleh Meta Susanti tersebut  digunakan 

untuk kepentingan pribadi Meta Susanti dan dr. Onni Habei, MARS.  

Dana klaim BPJS yang tidak disetorkan oleh Meta Susanti  pada 

awalnya tergoda untuk meminjam dana yang disimpan di loker keuangan 

Meta Susanti, dana tersebut dipinjam oleh Meta Susanti dan dr. Onni Habie, 

MARS. Setelah lama meminjam, dana klaim BPJS yang seharusnya 

disetorkan ke kas daerah Kabupaten Bandung Barat tersebut bukannya 

dikembalikan, namun digunakan secara sengaja oleh Meta Susanti dan dr. 

Onni Habie, MARS, dana tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi 

Meta Susanti dan dr. Onni Habie, MARS. 

Meta Susanti telah menggunakan untuk kepentingan prbadi dana 

klaim BPJS tahun 2017 dan tahun 2018 sebesar Rp. 3.036.410.570,- (tiga 

milyar tiga puluh enam juta empat ratus sepuluh ribu lima ratus tujuh puluh 

rupiah), sedangkan dr. Onni Habie, MARS telah menggunakan untuk 

kepentingan pribadi dana klaim BPJS sebesar Rp. 2.154.624.030,- (dua 

milyar seratus lima puluh empat juta enam ratus dua puluh empat ribu tiga 

puluh rupiah), namun ada selisih sebesar Rp. 2.524.289.300,- (dua milyar 
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lima ratus dua puluh empat juta dua ratus delapan puluh sembilan ribu tiga 

ratus rupiah) dari total dana klaim BPJS yang tidak disetorkan oleh Meta 

Susanti sebesar Rp. Rp 7.715.323.900,- (tujuh milyar tujuh ratus lima belas 

juta tiga ratus dua puluh tiga ribu sembilan ratus rupiah), hal tersebut terjadi 

karena untuk setiap penarikan uang klaim BPJS jika tidak setorkan ke kas  

daerah maka disimpan oleh Meta Susanti di loker ruangan Meta Susanti, 

hingga dana klaim BPJS digunakan oleh Meta Susanti dan dr. Onni Habie, 

MARS yang dalam pengambilan dana klaim BPJS sudah pasti melalui Meta 

Susanti karena kunci loker yang pegang hanya Meta Susanti sendiri dan dari 

selisih uang yang sebesar Rp. 2.524.289.300,- (dua milyar lima ratus dua 

puluh empat juta dua ratus delapan puluh sembilan riibu tiga ratus rupiah) 

digunakan oleh Meta Susanti dan sebagian besar oleh dr. Onni Habie, 

MARS yang sudah meminjam uang sejak awal tahun 2017, namun untuk 

penggunaan oleh dr. Onni Habie, MARS buktinya tidak ada karena tidak 

dicatat oleh Meta Susanti. 

B. Permasalahan Hukum 

1. Apakah terhadap Meta Susanti dan dr. Onni Habie, MARS yang diduga 

telah melakukan tindak pidana korupsi dapat diterapkan Pasal 55, Pasal 

56, Pasal 64, dan Pasal 415 KUHP serta Pasal 2, Pasal 3, dan Pasal 8 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi ?  
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2. Bagaimanakah tindakan hukum yang dapat dilakukan oleh Pihak 

Kepolisian terhadap Meta Susanti dan dr. Onni Habie, MARS yang diduga 

telah melakukan tindak pidana korupsi ? 


